BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat

peluang dan selalu terbuka untuk setiap masukan dan perubahan yang positif yang
mampu membawa bisnis terus bertumbuh. Bisnis sebaiknya memiliki nilai dan
bermanfaat dimana hal ini bisa dilakukan melalui penerapan konsep
kewirausahaan sosial. Berbagai kalangan mulai memperbincangkan konsep
kewirausahaan sosial sebagai solusi inovatif dalam menyelesaikan permasalahan
sosial. Kewirausahaan menurut INPRES No 4 Tahun 1995 tentang GNMMK
(Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan)
Kewirausahaan merupakan semangat, perilaku, sikap dan juga kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang menuju pada upaya
(mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan juga produk baru
dengan cara meningkatkan efisiensi demi memberikan pelayanan yang jauh lebih
baik dan keuntungan yang pastinya lebih besar).

Wirausaha menurut Bosma et al. (2011) merupakan pencipta kekayaan
melalui inovasi dan kreativitas serta sebagai penggerak pembangunan dan
perekonomian yang mampu bekerja keras, mengambil risiko serta membaca
peluang. wirausaha (entrepreneurs) adalah orang-orang unggul yang ikut serta
berorientasi untuk mengejar dan memanfaatkan peluang dengan menciptakan
barang maupun jasa yang baru, melaksanakan proses yang lebih baik dan efisien
untuk memenangkan persaingan di dunia usaha atau bisnis (Daryanto 2010).
Minat Berwirausaha menurut Santoso (1999) adalah ” keinginan dan ketertarikan
serta kesediaan untuk bekerja atau berkemauan keras untuk berdikari atau
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko
yang akan terjadi serta belajar dari kegagalan yang dialami”. Adanya minat
berwirausaha akan membuat seseorang termotivasi untuk mewujudkan apa yang
di inginkan. Memanfaatkan peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi yang

dimiliki, dengan semangat kerja yang tinggi akan meningkatkan kehidupan usaha



yang ditekuni. Loyalitas dan semangat kerja dapat dilihat dari apakah mereka
merasa senang dengan pekerjaannya atau sebaliknya.

Di Kabupaten Jember khususnya di Daerah sekitar kampus sudah banyak
masyarakatnya yang sudah menjalankan wirausaha dan bisnis. Kebanyakan
masyarakat sekitar kampus yang berwirausaha atau berbisnis adalah bergenre laki-
laki, sehingga masih banyak kalangan perempuan yang masih menjadi
pengangguran atau hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Berbisnis atau
berwirausaha tidak hanya dijalankan oleh laki- laki, perempuanpun juga dapat
menjalankannya. Hanya terdapat beberapa faktor yang membuat kalangan wanita
canggung atau bahkan tidak berminat dalam berbisnis dan berwirausaha.

Pentingnya pengaruh sikap, motivasi, dan minat terhadap keputusan
berwirausaha. Menurut Beddu (2018) pengaruh motivasi dan minat terhadap
keputusan berwirausaha adalah keduanya berpengaruh dikarenakan apabila
sebuah usaha didirikan karena minat dan motivasi dari dalam diri wirausaha yang
tinggi secara bersamaan, maka terdapat keinginan yang relatif tinggi untuk
mengembangkan yang digeluti termasuk usaha menjahit. Menurut Setiyani (2019)
pengaruh motivasi dan sikap terhadap keputusan berwirausaha adalah motivasi
dan sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
keputusan berwirausaha wanita dikota jambi.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dalam penelitian ini difokuskan
pada wanita yang menjadi wirausaha dalam bidang agroindustri di Kabupaten
Jember khususnya disekitar kampus. Alasannya adalah karena dibidang ini
merupakan bidang dimana cara menjalankan usahanya relatif lebih mudah dan
peminatnya pun juga banyak. Menurut (Tambunan 2012 dalam Setiani, dkk 2019)
dizaman sekarang banyak perempuan melakukan kegiatan ekonomi di luar rumah
seperti menjadi pedagang kecil, pebisnis, pemilik warung dan membantu suami
mengelola usaha rumah tangga semata-mata untuk menambah pendapatan
keluarga. Oleh sebab itu di era globalisasi ini, dimana kedudukan wanita dan pria
adalah setara, maka penelitian ini akan meneliti tentang faktor — faktor yang

menjadi keputusan terhadap para wanita untuk berwirausaha.



Berdasarkan pada uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Sikap dan Motivasi Serta Minat Terhadap
Keputusan Berwirausaha Pada Perempuan Dalam Bidang Agroindustri di Wilayah

Kampus Kabupaten Jember”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan berwirausaha dalam

bidang agroindustry pada perempuan di Kabupaten Jember?

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap keputusan berwirausaha dalam
bidang agroindustry pada perempuan di Kabupaten jember?

3. Apakah minat berpengaruh terhadap keputusan berwirausaha dalam
bidang agroindustry pada perempuan di Kabupaten Jember?

4. Apakah sikap dan motivasi serta minat secara serempak berpengaruh
terhadap keputusan berwirausaha dalam bidang agroindustry pada

perempuan di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan
1. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap berwirausaha dalam bidang

agroindustri perempuan di Kabupaten Jember.

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha dalam bidang
agroindustri perempuan di Kabupaten Jember.

3. Untuk menganalisis minat terhadap berwirausaha perempuan di Kabupaten
Jember.

4. Untuk menganalisis pengaruh sikap dan motivasi serta minat secara
serempak terhadap keputusan berwirausaha dalam bidang agroindustry
pada perempuan di Kabupaten Jember.



1.4 Manfaat
1. Bagi Penulis

Penelitian ini berfungsi untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi
masalah, menganalisis, dan menentukan solusi yang tepat bagi masalah
tersebut, serta berguna untuk menambah wawasan tentang kewirausahaan
perempuan.

2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi bagi pembaca yang
akan melakukan penelitian yang sama, sehingga dapat memberikan
perbandingan penelitian dimasa mendatang.

3. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan pengusaha atau
pebisnis dan untuk mengevaluasi pengaruh apa saja yang ada pada bisnis

yang digeluti.



